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Abstrak

Ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian ini didasari alasan adanya tindak tutur ekspresif yang
berpotensi menjatuhkan muka sehingga tindak tutur tersebut perlu dilengkapi dengan penggunaan strategi
bertutur yang tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan penggunaan strategi bertutur dalam tindak
tutur mengucapkan terima kasih dan mengkritik. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif. Data penelitian ini adalah tuturan yang digunakan siswa yang menunjukkan adanya strategi
bertutur dalam tindak tutur mengucapkan terima kasih dan mengkritik pada saat proses pembelajaran bahasa
Indonesia berlangsung. Instrumen penelitian berupa gawai, alat tulis, dan lembar pengamatan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah teknik simak bebas libat cakap, rekam, dan catat. Hasil
penelitian diperoleh data bahwa frekuensi penggunaan strategi bertutur paling banyak, yaitu (1) bertutur terus
terang tanpa basa-basi, (2) bertutur terus terang dengan kesantunan positif, (3) bertutur terus terang dengan
kesantunan negatif, dan (4) bertutur samar-samar. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan strategi bertutur yang paling banyak adalah staretgi bertutur terus terang tanpa basa-basi dengan
konteks penutur memiliki kedudukan yang lebih rendah dari mitra tutur dan penutur memiliki kedudukan yang
sama dengan mitra tutur, serta topik yang dibahas tidak sensitif.

Kata Kunci: Strategi bertutur, tindak tutur ekspresif, pembelajaran

Abstract

The researcher's interest in conducting this research is based on the reason that there are expressive speech acts
that have the potential to drop face so /-hat these speech acts need to be equipped with the use of appropriate
speech strategies. The purpose of this study is to explain the use of speech strategies in the speech acts of thanking
and criticizing. This research is a type of qualitative research with a descriptive method. The data of this research
is the speech used by students which shows the existence of speech strategies in speech acts of thanking and
criticizing during the Indonesian language learning process. The research instruments were gadgets, writing
instruments, and observation sheets. The data collection technique used in this study was a free listening
technique, involving conversation, recording, and taking notes. The results of the study obtained data that the
frequency of using speaking strategies was the most, namely (1) speaking frankly without further ado, (2)
speaking frankly with positive politeness, (3) speaking frankly with negative politeness, and (4) speaking vaguely.
Based on the results of the study, it can be concluded that the most common use of speech strategies is the strategy
of speaking frankly without further ado with the context of the speaker having a lower position than the speech
partner and the speaker having the same position as the speech partner, and the topics discussed are not sensitive.
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari penggunaan bahasa untuk berinteraksi satu sama lain.
Melalui bahasa, seseorang dapat bertukar ide, gagasan, cerita, bahkan informasi yang dibutuhkannya (Budiasih
et al., 2016; Handayani, 2015; Kurdghelashvili, 2015; Putri et al., 2018; Safitri et al., 2021). Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa kegagalan dalam menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dapat mengakibatkan
kegagalan dalam interaksi. Perlu diingat bahwa bahasa tidak hanya digunakan untuk mengkomunikasikan ide
dan informasi, tetapi juga untuk melambangkan satu masyarakat tertentu atau sebagai simbol dari satu kelompok
sehingga dinyatakan bahwa bahasa memiliki fungsi untuk memelihara interaksi yang baik dalam satu kelompok
(Mahendra et al., 2022; Mahmud, 2019; Jatmiko et al., 2017; Oktavia, 2019).

Berbicara mengenai bahasa, tidak terlepas dari adanya tindak tutur yang digunakan dalam berkomunikasi.
Pentingnya memahami berbagai aspek tindak tutur bertujuan agar komunikasi dapat berlangsung dengan baik
(Kurdghelashvili, 2015; Mohamad, 2018). Tutuarima et al (2018) menyatakan bahwa pentingnya mempelajari
tindak tutur adalah untuk memahami pesan apa yang ditemukan dalam setiap ujaran. Penggunaan tindak tutur
sangat penting terutama dalam komunikasi karena suatu tindak tutur berhasil jika pendengar mengidentifikasi
maksud pembicaraan dan sikap yang diungkapkan. Artinya, ketika menggunakan bahasa tidak hanya sekadar
menghasilkan kalimat, tetapi juga melakukan suatu tindakan. Semua hal yang dijelaskan sebelumnya dapat
dikatakan sebagai tindak tutur dengan mempertimbangkan penggunaan bahasa, niat atau maksud pembicara,
dan interaksi dalam konteks sosial. Salah satu jenis tindak tutur yang sering digunakan dalam berkomunikasi
atau berinteraksi adalah tindak tutur ekspresif. Hal itu dikarenakan pada kenyataannya tindak tutur sebagian
besar digunakan untuk mengekspresikan perasaan dan ide (Anshori, 2018; Budiman et al., 2019; llyas & Qamar,
2012).

Untuk memahami dan menghasilkan tindak tutur ekspresif yang baik tidak terlepas dari penggunaan
strategi bertutur yang tepat. Mengingat bahwa strategi dalam bertutur berkaitan dengan output, bagaimana
penutur secara produktif mengungkapkan makna, dan bagaimana penutur menyampaikan pesan kepada orang
lain atau mitra tutur (Ibrahim, 2021; Prasetya et al., 2022; Rosnilawati et al., 2013; Suranto et al., 2020). Strategi
bertutur juga dapat digunakan untuk menggambarkan rencana verbal pembicara dalam mencapai tujuan
komunikasi (Anshori, 2018; Azhari et al., 2018; Musika et al., 2019).

Berkaitan dengan itu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru bahasa Indonesia di SMPN 25
Padang, SMPN 30 Padang, dan SMPN 35 Padang, diketahui bahwa siswa kelas VI termasuk aktif dan juga
ekspresif ketika pembelajaran bahasa Indonesia belangsung. Akan tetapi, sering terjadi perkelahian sesama
siswa yang disebabkan karena pada saat berkomunikasi siswa cenderung kurang santun dalam menyampaikan
pendapat kepada sesama siswa sehingga terkesan menjatuhkan.

Penelitian strategi bertutur pernah dilakukan oleh Alfioda, Ngusman, & Ermawati (2016), Nurhamida &
Tressyalina (2019), Halawa, Erizal, & Syahrul (2019), Monica & Afnita (2019), Husna & Ermawati (2020).
Hasil penelitian yang dilakukan Alfioda, Ngusman, & Ermawati (2016), serta Nurhamida & Tressyalina (2019)
menunjukkan bahwa terdapat enam bentuk tindak tutur ekspresif dan yang paling sering digunakan adalah
tindak tutur ekspresif mengucapkan terima kasih dan mengkritik. Selain itu, strategi bertutur dalam tindak tutur
ekspresif yang digunakan siswa ada empat, yaitu BTTB, BBKP, BBKN, dan BSS. Hasil penelitian yang
dilakukan Halawa, Erizal, & Syahrul (2019) menunjukkan bahwa dari tujuh konteks kesantunan berbahasa
Indonesia dalam tindak tutur melarang didominasi oleh BTTB sebanyak 5 strategi bertutur dan BBKP sebanyak
2 strategi bertutur sedangkan pada tindak tutur mengkritik didominasi oleh BBKP sebanyak 4 strategi bertutur
dan BTTB sebanyak 2 strategi bertutur. Hasil penelitian yang dilakukan Monica & Afnita (2019) menunjukkan
bahwa strategi bertutur yang dituturkan oleh guru di kelas VI SMPN 31 Padang ada empat, yaitu BTTB, BBKP,
BBKN, dan BSS. Hasil penelitian yang dilakukan Husna & Ermawati (2020) menunjukkan bahwa strategi
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kesantunan bertutur mahasiswa kepada dosen melalui komunikasi WhatsApp ada empat, yaitu BTTB, BBKP,
BBKN, dan BSS.

Terlihat bahwa penelitian strategi bertutur dalam tindak tutur ekspresif khususnya pada siswa pernah
dilakukan pada tahun 2016 dan tahun 2019. Akan tetapi, kedua penelitian ini hanya sebatas meneliti strategi
bertutur dalam tindak tutur ekspresif bahasa Indonesia pada kegiatan diskusi. Belum ditemukan penelitian
strategi bertutur dalam tindak tutur ekspresif bahasa Indonesia pada siswa saat proses pembelajaran berlangsung
sehingga tidak hanya terfokus pada kegiatan diskusi saja, tetapi juga interaksi selama proses pembelajaran
tersebut berlangsung.

Adanya berbagai permasalahan tersebut membuat peneliti semakin tertarik untuk melakukan penelitian
strategi bertutur dalam tindak tutur ekspresif bahasa Indonesia. Penelitian ini akan dilakukan di kelas V1l SMPN
25 Padang, SMPN 30 Padang, dan SMPN 35 Padang dengan alasan sekolah tersebut dekat dengan lokasi tempat
tinggal peneliti, serta belum ditemukannya penelitian strategi bertutur dalam tindak tutur ekspresif bahasa
Indonesia yang dilakukan di sekolah tersebut. Selain itu, tindak tutur eskpresif dalam penelitian ini dibatasi
menjadi dua, yaitu mengucapkan terima kasih dan mengkritik. Dibatasinya tindak tutur ekspresif berlandaskan
pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfioda, Ngusman, & Ermawati (2016), serta Nurhamida &
Tressyalina (2019) yang menunjukkan bahwa tindak tutur ekspresif yang paling banyak digunakan siswa saat
diskusi adalah mengucapkan terima kasih dan mengkritik. Tindak tutur mengkritik juga dipilih berlandaskan
pada hasil wawancara guru bahasa Indonesia di SMPN 25 Padang, SMPN 30 Padang, dan SMPN 35 Padang
yang menyatakan bahwa sering terjadi perkelahian sesama siswa yang disebabkan karena pada saat
berkomunikasi siswa cenderung kurang santun dalam menyampaikan pendapat kepada sesama siswa sehingga
terkesan menjatuhkan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori strategi bertutur Brown dan Lavinson
yang dibatasi menjadi empat, yaitu BTTB, BBKP, BBKN, dan BSS. Hal itu juga berlandaskan pada hasil
penelitian yang dilakukan oleh Alfioda, Ngusman, & Ermawati (2016), serta Nurhamida & Tressyalina (2019)
yang menunjukkan bahwa strategi bertutur dalam tindak tutur ekspresif yang digunakan siswa bahasa Indonesia
ada empat, yaitu BTTB, BBKP, BBKN, dan BSS. Berikut ini contoh tindak tutur mengkritik dengan
menggunakan strategi bertutur yang berbeda.

(1) Siswa: Tugas kelompok ini kurang rapi.
(Konteks: dituturkan pada saat kerja kelompok)
(2) Siswa: Tugas kelompok kita sepertinya kurang rapi.
(Konteks: dituturkan pada saat kerja kelompok)

Pada tuturan di atas terdapat bentuk tindak tutur ekspresif mengkritik yang terlihat pada tuturan (1) dan
(2). Tuturan (1) menggunakan strategi BT TB karena tuturan mengkritik disampaikan secara lugas kepada siswa
lain. Tuturan (2) menggunakan strategi BBKP karena penutur memasukkan dirinya sebagai kelompok yang
sama dengan mitra tuturnya yang terlihat pada penggunaan kata “Kita” dalam tuturan tersebut.

Ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian ini didasari pada alasan adanya tindak tutur ekspresif
yang berpotensi menjatuhkan muka sehingga tindak tutur tersebut perlu dilengkapi dengan penggunaan strategi
bertutur yang tepat. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji strategi bertutur dalam tindak
tutur ekspresif bahasa Indonesia siswa kelas VIl dalam kegiatan pembelajaran di SMPN 25 Padang, SMPN 30
Padang, dan SMPN 35 Padang. Hasil dari penelitian ini akan memaparkan atau menjelaskan penggunaan
strategi bertutur dalam tindak tutur mengucapkan terima kasih dan mengkritik dalam bahasa Indonesia siswa
SMP di Kota Padang.

METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif karena data yang dianalisis
berupa kata-kata (Mahsun, 2005: 27). Oleh karena itu, aspek yang dideskripsikan adalah hasil analisis strategi
bertutur dalam tindak tutur MTK dan Mkr dalam bahasa Indonesia siswa SMP di Kota Padang. Penelitian ini
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dilakukan di kelas VII SMPN 25 Padang, SMPN 30 Padang, dan SMPN 35 Padang. Data penelitian ini
merupakan hasil pengamatan strategi bertutur dalam tindak tutur MTK dan Mkr pada saat proses pembelajaran
bahasa Indonesia berlangsung.

Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 25 Padang, SMPN 30 Padang, dan SMPN 35
Padang. Sampel ditentukan dengan menggunakan Purporsive sampling sehingga dipilihnya tiga sekolah
tersebut berandaskan pada alasan bahwa belum ditemukannya penelitian strategi bertutur dalam tindak tutur
ekspresif bahasa Indonesia yang dilakukan di sekolah tersebut. Selain itu, penentuan sampel juga berlandaskan
pada kelas yang memiliki karakteristik yang sama, yaitu unggul, sedang, dan rendah. Salim & Syahrum (2012:
141) juga menyatakan bahwa sampel dalam penelitian kualitatif berguna untuk menemukan informasi yang
nantinya menjadi dasar rancangan terori yang muncul. Oleh karena itu, penelitian kualitatif tidak terdapat
sampel yang acak, tetapi sampel bertujuan (Purporsive sampling).

Instrumen penelitian yang digunakan berupa gawai, alat tulis, dan lembar pengamatan, adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah teknik SBLC, rekam, dan catat. SBLC dimaksudkan
bahwa peneliti merekam perilaku berbahasa di dalam suatu pristiwa tutur pada saat proses pembelajaran
berlangsung tanpa keterlibatannya dalam peristiwa tutur tersebut. Jadi, dalam hal itu peneliti hanya sebagai
pengamat.

Pengabsahan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi. Mengingat bahwa
triangulusi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pemeriksaan atau perbandingan terhadap data (Moleong, 2009: 330). Teknik analisis data
penelitian ini berlandaskan pada teknik interaktif yang dikemukakan Miles & Huberman (1992: 15-20) yang
memberikan tiga tahapan yaitu dengan mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan dari data
yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data diperoleh data sebanyak 1.122 yang terdiri dari tindak tutur MTK
dan Mkr dengan menggunakan strategi bertutur, yaitu (1) BTTB, (2) BBKP, (3) BBKN, dan (4) BSS. Temuan
tindak tutur MTK dan Mkr dengan menggunakan strategi bertutur tersebut dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 1
Temuan Penelitian-Strategi Bertutur dalam Tindak Tutur MTK dalam Bahasa Indonesia Siswa SMP
di Kota Padang
No. Strategi Bertutur dalam Tindak Tutur Mengucapkan Terima Kasih Jumlah Temuan

1. BTTB 237
2. BBKP -
3. BBKN -
4. BSS 103
Jumlah 340
Tabel 2
Temuan Penelitian-Strategi Bertutur dalam Tindak Tutur Mkr dalam Bahasa Indonesia Siswa SMP di
Kota Padang
No. Strategi Bertutur dalam Tindak Tutur Mengkritik Jumlah Temuan
1. BTTB 540
2. BBKP 95
3. BBKN 92
4. BSS 55
Jumlah 782
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Berdasarkan data yang ditemukan di lapangan dapat dimaknai bahwa strategi bertutur dalam tindak tutur
MTK danMkr yang paling dominan adalah staretgi BTTB sebanyak 777 tuturan yang terdiri dari 237 tuturan
MTK dan 540 tuturan Mkr. Strategi bertutur dalam tindak tutur MTK yang paling sedikit digunakan adalah
strategi BBKP dan BBKN. Hal itu dikarenakan tidak ditemukannya penggunaan strategi BBKP dan BBKN
dalam tindak tutur MTK. Selanjutnya, strategi bertutur dalam tindak tutur Mkr yang paling sedikit digunakan
adalah strategi BSS sebanyak 55 tuturan.

Penggunaan Strategi Bertutur dalam Tindak Tutur Mengucapkan Terima Kasih (MTK) dalam Bahasa
Indonesia Siswa SMP di Kota Padang

Penggunaan strategi bertutur oleh siswa saat mengucapkan terima kasih antara sesama siswa maupun
kepada guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Kota Padang ditemukan sebanyak 2 jenis strategi
bertutur yaitu, (1) BTTB dan (2) BSS. Berikut diuraikan masing-masing penggunaan strategi bertutur tersebut.

a. Penggunaan Stategi Bertutur Terus Terang tanpa Basa Basi (BTTB)
Penggunaan strategi BTTB oleh siswa saat mengucapkan terima kasih antara sesama siswa maupun
kepada guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Kota Padang dapat dilihat pada data berikut.
1. Guru : Sudah, siapkan dulu. Maskernya dipakai!
35.S.1.1 : Siap gerak, semua bersyukur!
35.5.S : Alhamdulillahirobil alamin, assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Selamat siang
Bu, terima kasih Bu.

Tindak tutur MTK pada data 1 di atas, dituturkan oleh seluruh siswa ketika mendapatkan instruksi dari
ketua kelas untuk secara bersama-sama beryukur. Tindak tutur MTK dituturkan oleh seluruh siswa kepada guru
sebagai ungkapan rasa syukur atas pembelajaran yang telah berlangsung (Alfioda et al., 2016; Herfani &
Ngusman, 2020; Nurhamida & Tressyalina, 2019). Tindak tutur MTK dapat pula diartikan sebagai ungkapan
penutur kepada mitra tuturnya karena telah menerima kebaikan sehingga penutur mengucapkan terima kasih
(Bach & Hamish dalam Syahrul, 2008: 118-120; Nadar, 2009: 225; Irma, 2017). Tindak tutur MTK juga
dituturkan seluruh siswa sebagai tanda berakhirnya pembelajaran bahasa Indonesia.

Tuturan “Terima kasih Bu” menunjukkan bahwa seluruh siswa mengucapkan terima kasih kepada guru
tanpa basa-basi, sehingga tindak tutur MTK pada data 1 di atas dituturkan seluruh siswa dengan menggunakan
strategi BTTB. Dilihat dari kedudukan penutur, kedudukan siswa lebih rendah dibandingkan mitra tuturnya
(guru). Topik yang dibahas pada tuturan tersebut termasuk tidak sensitif karena masih berkaitan dengan proses
pembelajaran.

2. Guru : Sudah silahkan dikumpulkan! Beri tepuk tangan dulu untuk kelompok 2 yang menyelesaikan
tugas tepat waktu

25.5.K : (Tepuk tangan)

25.K.2.1 : Makasih Bu

25.K.2.2 : Yes, kelompok kita terima kasih terima kasih (ditujukan untuk S.K yang bertepuk tangan)

25.K.2.3 : Makasih Bu

Tindak tutur MTK pada data 2 di atas, dituturkan oleh siswa kepada guru dan siswa lainnya ketika
mendapatkan apresiasi berupa tepuk tangan atas keberhasilan kelompok 2 menyelesaikan dan mengumpulkan
tugas tepat waktu. Kelompok 2 merupakan satu-satunya kelompok yang berhasil mengumpulkan tugas sebelum
bel istirahat berbunyi sedangkan kelompok 3 dan 4 menumpulkan tugas saat bel istirahat berbunyi, serta
kelompok 1 belum selesai mengerjakan tugas saat bel istirahat berbunyi. Tindak tutur MTK dituturkan oleh
siswa kepada guru dan siswa lainnya sebagai ungkapan rasa syukur atas apresiasi yang telah diberikan (Alfioda
et al., 2016; Herfani & Ngusman, 2020; Nurhamida & Tressyalina, 2019). Tindak tutur MTK dapat pula
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diartikan sebagai ungkapan penutur kepada mitra tuturnya karena telah menerima sehingga penutur
mengucapkan terima kasih (Bach & Hamish dalam Syahrul, 2008: 118-120; Nadar, 2009: 225; Irma, 2017).
Tuturan “Terima kasih Bu” dan “Terima kasih, terima kasih” menunjukkan bahwa seluruh siswa
mengucapkan terima kasih kepada guru dan siswa lainnya tanpa basa-basi, sehingga tindak tutur MTK pada
data 2 di atas dituturkan siswa dengan menggunakan strategi BTTB. Dilihat dari kedudukan penutur, kedudukan
siswa lebih rendah dibandingkan mitra tuturnya (guru). Topik yang dibahas pada tuturan tersebut termasuk tidak
sensitif karena masih berkaitan dengan proses pembelajaran.
3. Guru . Ya sudah banyak yang tidak dapat nilai. Oh iya ananda tanggal 6 sudah ujian, Ibu doakan
semoga lancar dan mendapatkan hasil terbaik
30.S.S : Aamiin Bu, Makasih Bu

Tindak tutur MTK pada data 3 di atas, dituturkan oleh seluruh siswa kepada guru ketika mendapatkan
dukungan berupa doa agar ujian berjalan lancar dan mendapatkan hasil terbaik. Tindak tutur MTK dituturkan
oleh siswa kepada guru sebagai ungkapan rasa syukur atas doa yang telah diberikan (Alfioda et al., 2016;
Herfani & Ngusman, 2020; Nurhamida & Tressyalina, 2019). Tindak tutur MTK dapat pula diartikan sebagai
ungkapan penutur kepada mitra tuturnya karena telah menerima kebaikan sehingga penutur mengucapkan
terima kasih (Bach & Hamish dalam Syahrul, 2008: 118-120; Nadar, 2009: 225; Irma, 2017).

Tuturan “Makasih Bu” menunjukkan bahwa seluruh siswa mengucapkan terima kasih kepada guru tanpa
basa-basi, sehingga tindak tutur MTK pada data 3 di atas dituturkan seluruh siswa dengan menggunakan strategi
BTTB. Dilihat dari kedudukan penutur, kedudukan siswa lebih rendah dibandingkan mitra tuturnya (guru).
Topik yang dibahas pada tuturan tersebut termasuk tidak sensitif karena masih berkaitan dengan proses
pembelajaran.

b. Penggunaan Stategi Bertutur Samar-samar (BSS)
Penggunaan strategi BSS oleh siswa saat mengucapkan terima kasih antara sesama siswa maupun kepada
guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Kota Padang dapat dilihat pada data berikut.
4. Guru : Sudah, siapkan dulu. Maskernya dipakai!
35.S.1.1 : Siap gerak, semua bersyukur!
35.5.S : Alhamdulillahirobil alamin, assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Selamat siang
Bu, terima kasih Bu.

Tindak tutur MTK pada data 4 di atas, dituturkan oleh seluruh siswa ketika mendapatkan instruksi dari
ketua kelas untuk secara bersama-sama beryukur. Tindak tutur MTK dituturkan oleh seluruh siswa kepada Allah
sebagai ungkapan rasa syukur atas pembelajaran yang telah berlangsung (Alfioda et al., 2016; Herfani &
Ngusman, 2020; Nurhamida & Tressyalina, 2019). Tindak tutur MTK dapat pula diartikan sebagai ungkapan
penutur kepada mitra tuturnya karena telah menerima kebaikan sehingga penutur mengucapkan terima kasih
(Bach & Hamish dalam Syahrul, 2008: 118-120; Nadar, 2009: 225; Irma, 2017). Tindak tutur MTK juga
dituturkan seluruh siswa sebagai tanda berakhirnya pembelajaran bahasa Indonesia.

Tuturan “Alhamdulillahirobil alamin” yang memiliki arti “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”
menunjukkan bahwa seluruh siswa mengucapkan terima kasih kepada Allah secara tidak langsung, sehingga
tindak tutur MTK pada data 4 di atas dituturkan seluruh siswa dengan menggunakan strategi BSS. Dilihat dari
kedudukan penutur, kedudukan siswa lebih rendah dibandingkan mitra tuturnya. Topik yang dibahas pada
tuturan tersebut termasuk tidak sensitif karena masih berkaitan dengan proses pembelajaran.

5. Guru : Dah, siapkan dulu
25.5.1.2 : Semua siap, bersyukur!
25.S.S : Alhamdulillahirabil alamin. Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh. Terima kasih
Bu.
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Tindak tutur MTK pada data 5 di atas, dituturkan oleh seluruh siswa ketika mendapatkan instruksi dari
ketua kelas untuk secara bersama-sama beryukur. Tindak tutur MTK dituturkan oleh seluruh siswa kepada Allah
sebagai ungkapan rasa syukur atas pembelajaran yang telah berlangsung (Alfioda et al., 2016; Herfani &
Ngusman, 2020; Nurhamida & Tressyalina, 2019). Tindak tutur MTK dapat pula diartikan sebagai ungkapan
penutur kepada mitra tuturnya karena telah menerima kebaikan sehingga penutur mengucapkan terima kasih
(Bach & Hamish dalam Syahrul, 2008: 118-120; Nadar, 2009: 225; Irma, 2017). Tindak tutur MTK juga
dituturkan seluruh siswa sebagai tanda berakhirnya pembelajaran bahasa Indonesia.

Tuturan “Alhamdulillahirobil alamin” yang memiliki arti “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”
menunjukkan bahwa seluruh siswa mengucapkan terima kasih kepada Allah secara tidak langsung, sehingga
tindak tutur MTK pada data 5 di atas dituturkan seluruh siswa dengan menggunakan strategi BSS. Dilihat dari
kedudukan penutur, kedudukan siswa lebih rendah dibandingkan mitra tuturnya. Topik yang dibahas pada
tuturan tersebut termasuk tidak sensitif karena masih berkaitan dengan proses pembelajaran.

6. Guru : Ya sudah Ibu tunggu di bawah, sebelum bel pulang sudah harus diantar ke bawah

25.5.S :lyaBu

25.5.2.1 : Makasih Bu

25.5.4.1 : Alhamdulillah, makasih Bu

25.5.4.2 : Makasih Bu

Tindak tutur MTK pada data 6 di atas, dituturkan oleh siswa ketika mendapatkan keringanan dengan
diberikannya tambahan waktu untuk menyelesaikan tugas individu meskipun jam pelajaran bahasa Indonesia
telah berakhir. Guru memberikan tambahan waktu pengumpulan tugas saat bel pulang sekolah. Tindak tutur
MTK dituturkan siswa kepada Allah sebagai ungkapan rasa syukur atas tambahan waktu pengumpulan tugas
yang diberikan oleh guru bahasa Indonesia. Sebelum mengucapkan terima kasih kepada guru, siswa
mengucapkan rasa syukur kepada Allah karena segala sesuatu yang terjadi atas izin Allah termasuk
diberikannya tambahan waktu dalam pengumpulan tugas (Alfioda et al., 2016; Herfani & Ngusman, 2020;
Nurhamida & Tressyalina, 2019). Tindak tutur MTK dapat pula diartikan sebagai ungkapan penutur kepada
mitra tuturnya karena telah menerima kebaikan sehingga penutur mengucapkan terima kasih (Bach & Hamish
dalam Syahrul, 2008: 118-120; Nadar, 2009: 225; Irma, 2017).

Tuturan “Alhamdulillahirobil alamin” yang memiliki arti “Segala puji bagi Allah” menunjukkan bahwa
siswa mengucapkan terima kasih kepada Allah secara tidak langsung, sehingga tindak tutur MTK pada data 7
di atas dituturkan siswa dengan menggunakan strategi BSS. Dilihat dari kedudukan penutur, kedudukan siswa
lebih rendah dibandingkan mitra tuturnya (guru). Topik yang dibahas pada tuturan tersebut termasuk tidak
sensitif karena masih berkaitan dengan proses pembelajaran.

Penggunaan Strategi Bertutur dalam Tindak Tutur Mengkritik (Mkr) dalam Bahasa Indonesia Siswa
SMP di Kota Padang

Penggunaan strategi bertutur oleh siswa saat mengkritik antara sesama siswa maupun kepada guru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Kota Padang ditemukan sebanyak 4 jenis strategi bertutur yaitu,
(1)BTTB, (2) BBKP, (3) BBKN, dan (4) BSS. Berikut diuraikan masing-masing penggunaan strategi bertutur
tersebut.

a. Penggunaan Stategi Bertutur Terus Terang tanpa Basa Basi (BTTB)
Penggunaan strategi BTTB oleh siswa saat mengkritik antara sesama siswa maupun kepada guru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Kota Padang dapat dilihat pada data berikut.
1. Guru . Lanjut ya, sekarang silahkan dibuka catatannya. Jika tidak dibawa silahkan dicatat dikertas!
Mendikte pengertian teks prosedur) teks prosedur adalah...
35.S5.1.1 : Tunggu dulu Bu, baru mau ambil buku catatan. Sabar Bu, jangan langsung-langsung
35.5.1.2 : Bu, teks prosedur sudah ada hah. Minggu kemarin teks prosedur juga
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35.5.3.2 :lya Bu, sudah. Masa iya catat lagi

Tindak tutur Mkr pada data 1 di atas, dituturkan siswa ketika mengkritik guru bahasa Indonesia yang
terlalu terburu-buru mendikte catatan teks prosedur. Padahal sebelumnya siswa diminta untuk membahas soal
pilihan ganda yang ada di LKS. Salah satu soal pilihan ganda terdapat pembahasan mengenai teks prosedur
sehingga guru memberikan catatan tambahan teks prosedur agar siswa tidak lupa. Namun guru tidak
memperhatikan bahwa ada siswa yang belum mengeluarkan buku catatan sehingga siswa tersebut mengkritik
apa yang dilakukan guru. Tindak tutur MKr juga dituturkan siswa lainnya kepada guru bahasa Indonesia karena
menyadari bahwa catatan teks prosedur sudah dicatat pada pertemuan minggu lalu (Chaer, 2010: 98-99; Herfani
& Ngusman, 2020; Irma, 2017; Poerwadarminta dalam Tarigan, 2009: 149; Puspitasari, 2020).

Tuturan “Tunggu dulu Bu, baru mau ambil buku catatan. Sabar Bu, jangan langsung-langsung”, “Bu, teks
prosedur sudah ada hah. Minggu kemarin teks prosedur juga”, dan “Iya Bu, sudah. Masa iya catat lagi”
menunjukkan bahwa siswa mengkritik guru tanpa basa-basi sehingga tindak tutur Mkr pada data 1 di atas
dituturkan siswa dengan menggunakan strategi BTTB. Tuturan itu dapat menyebabkan hilangnya muka
seseorang (guru) dihadapan siswa lain. Dilihat dari kedudukan penutur, kedudukan siswa lebih rendah
dibandingkan mitra tuturnya (guru). Topik yang dibahas pada tuturan tersebut termasuk tidak sensitif karena
masih berkaitan dengan proses pembelajaran.

2. Guru : Sudah ya, sekarang kita belajar secara berkelompok (guru membagikan kelompok). Silahkan
duduk perkelompok dan tentukan bagian-bagian teks LHO pada teks Manggis dan Kunang-kunang!
25S.S :lyaBu
Guru : Belum lagi dibuat?

25.K.4.2 : Ibu nih, tidak sabaran. Sabarlah Bu

Tindak tutur Mkr pada data 2 di atas, dituturkan siswa ketika mengkritik guru bahasa Indonesia yang tiba-
tiba menghampiri kelompok 4 dan bertanya seolah-olah kelompok 4 masih saja belum mengerjakan tugas
kelompok. Padahal kelompok 4 baru saja selesai memindahkan bangku dan mengatur posisi tempat duduk
kelompok (Chaer, 2010: 98-99; Herfani & Ngusman, 2020; Irma, 2017; Poerwadarminta dalam Tarigan, 2009:
149; Puspitasari, 2020).

Tuturan “Ibu nih, tidak sabaran. Sabarlah Bu” menunjukkan bahwa siswa mengkritik guru tanpa basa-
basi sehingga tindak tutur mengkritik pada data 2 di atas dituturkan siswa dengan menggunakan strategi BTTB.
Tuturan itu dapat menyebabkan hilangnya muka seseorang (guru) dihadapan siswa lain. Dilihat dari kedudukan
penutur, kedudukan siswa lebih rendah dibandingkan mitra tuturnya (guru). Topik yang dibahas pada tuturan
tersebut termasuk tidak sensitif karena masih berkaitan dengan proses pembelajaran.

3. S.3.1 : Mana uang sosial?

S.4.2 . Itu hah di atas meja, masa tidak lihat
S.4.3 : Eh lah uang sudah habis. Kenapa tidak minta pagi-pagi (ditujukan untuk S.3.1)
s3.1 : Lah kan baru diumumkan sekarang, ini pun masih pagi. Memang dasar kamu yang

tidak mau kumpul uang sosial

Tindak tutur Mkr pada data 3 di atas, dituturkan siswa ketika mengkritik siswa lain yang bertugas sebagai
bendahara kelas sekaligus bertugas untuk mengumpulkan uang sosial. Tuturan mengkritik itu dituturkan siswa
kepada sesama siswa karena siswa yang bertugas sebagai bendahara menanyakan kembali uang sosial yang
jelas-jelas sudah diletakkan tepat di depan meja bendahara (Chaer, 2010: 98-99; Herfani & Ngusman, 2020;
Irma, 2017; Poerwadarminta dalam Tarigan, 2009: 149; Puspitasari, 2020).

Tuturan “Itu hah di atas meja, masa tidak lihat” menunjukkan bahwa siswa mengkritik bendahara kelas
tanpa basa-basi sehingga tindak tutur mengkritik pada data 3 di atas dituturkan siswa dengan menggunakan
strategi BTTB.
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Tindak tutur Mkr juga dituturkan oleh bendahara kepada siswa lainnya karena mengeluh saat diminta
untuk mengumpulkan uang sosial dan malah menyalahkan bendahara yang tidak meminta uang sosial pada pagi
hari. Padahal bendahara hanya menjalankan tugas sesuai dengan instruksi dari pengumuman melalui pengeras
suara yang dilakukan oleh pembina osis (Chaer, 2010: 98-99; Herfani & Ngusman, 2020; Irma, 2017;
Poerwadarminta dalam Tarigan, 2009: 149; Puspitasari, 2020).

Tuturan “Lah kan baru diumumkan sekarang, ini pun masih pagi. Memang dasar kamu yang tidak mau
kumpul uang sosial” menunjukkan bahwa bendahara mengkritik siswa lainnya tanpa basa-basi sehingga tindak
tutur mengkritik pada data 3 di atas juga dituturkan bendahara dengan menggunakan strategi BTTB. Kedua
tuturan mengkritik di atas dapat menyebabkan hilangnya muka seseorang (siswa) dihadapan siswa lain. Dilihat
dari kedudukan penutur termasuk sederajat, yaitu kedudukan siswa sama dengan kedudukan mitra tuturnya
(siswa lain). Topik yang dibahas pada tuturan tersebut termasuk tidak sensitif karena masih berkaitan dengan
kegiatan di sekolah.

b. Penggunaan Stategi Bertutur Terus Terang dengan Basa-basi Kesantunan Positif (BBKP)
Penggunaan strategi BBKP oleh siswa saat mengkritik antara sesama siswa maupun kepada guru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Kota Padang dapat dilihat pada data berikut.
4. Guru : (Keluar kelas karena batuk)
25. K.4.4 : Panas dalam Ibu nih, minum adem sari. Nanti pindah hahaha

Tindak tutur Mkr pada data 4 di atas, dituturkan siswa ketika mengkritik guru bahasa Indonesia yang tiba-
tiba keluar kelas karena batuk (Chaer, 2010: 98-99; Herfani & Ngusman, 2020; Irma, 2017; Poerwadarminta
dalam Tarigan, 2009: 149; Puspitasari, 2020). Tuturan ‘“Panas dalam Ibu nih, minum adem sari. Nanti pindah
hahaha” menunjukkan bahwa siswa mengkritik guru dengan cara bergurau sehingga tindak tutur Mkr pada data
4 di atas dituturkan siswa dengan menggunakan strategi BBKP subtrategi bergurau. Strategi ini digunakan siswa
untuk menjaga muka positif guru. Dilihat dari kedudukan penutur, kedudukan siswa lebih rendah dibandingkan
mitra tuturnya (guru). Topik yang dibahas pada tuturan tersebut termasuk tidak sensitif karena masih berkaitan
dengan proses pembelajaran.

5. Guru : Sebentar lagi kumpul ya
35.5.3.2 : Eh tambahlah waktunya Bu, tadi kan telat juga Ibu masuk
Guru - lya nak, iya

Tindak tutur Mkr pada data 5 di atas, dituturkan siswa ketika mengkritik guru bahasa Indonesia yang
mendesak agar segera menyelesaikan tugas latihan dan dikumpulkan ketika bel pulang berbunyi. Siswa
mengkritik guru bahasa Indonesia karena tugas latihan masih banyak yang belum selesai, proses pembelajaran
juga dilakukan dalam waktu yang singkat dikarenakan adanya rapat di ruang guru sehingga guru bahasa
Indonesia telat memulai proses pembelajaran, dan waktu untuk pembelajaran bahasa Indonesia hanya tersisa 15
menit (Chaer, 2010: 98-99; Herfani & Ngusman, 2020; Irma, 2017; Poerwadarminta dalam Tarigan, 2009: 149;
Puspitasari, 2020).

Tuturan “Eh tambahlah waktunya Bu, tadi kan telat juga Ibu masuk” menunjukkan bahwa siswa
mengkritik guru dengan cara mencari kesepakatan agar guru bersedia untuk menambah waktu pengumpulan
tugas. Pada akhirnya guru bahasa Indonesia bersedia menunggu siswa mengerjakan latihan sampai selesai
meskipun bel pulang telah berbunyi. Terlihat bahwa tindak tutur Mkr pada data 5 di atas dituturkan siswa dengan
menggunakan strategi BBKP subtrategi mencari kesepakatan. Strategi ini digunakan siswa untuk menjaga muka
positif guru. Dilihat dari kedudukan penutur, kedudukan siswa lebih rendah dibandingkan mitra tuturnya (guru).
Topik yang dibahas pada tuturan tersebut termasuk tidak sensitif karena masih berkaitan dengan proses
pembelajaran.

6. Guru : Silahkan dipresentasikan ke depan!
30.S.1.1 : Majulah perwakilan
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30.S.3.2 :Saya yang membuat, kamulah yang mempresentasikan (ditujukan untuk S.1.1)

30.S.1.1 : Tapi kita belum ada catatannya, gimana kita jelaskan? Matilah kita

30.5.3.2 : Woi cepatlah membuat cara presentasinya, jangan banyak bicara (ditujukan untuk S.1.1 &
S.1.2)

Tindak tutur Mkr pada data 6 di atas, dituturkan siswa ketika mengkritik siswa lainnya yang merupakan
anggota kelompok yang sama karena tugas kelompok yang telah dibuat tidak lengkap (Chaer, 2010: 98-99;
Herfani & Ngusman, 2020; Irma, 2017; Poerwadarminta dalam Tarigan, 2009: 149; Puspitasari, 2020). Tuturan
“Tapi kita belum ada catatannya, gimana kita jelaskan? Matilah kita” menunjukkan bahwa siswa mengkritik
siswa lainnya dengan cara menggunakan penanda identitas yang sama sehingga tindak tutur mengkritik pada
data 6 di atas dituturkan siswa dengan menggunakan strategi BBKP subtrategi penanda identitas kelompok yang
sama. Hal itu, ditandai dengan penggunaan kata ganti orang pertama jamak “Kita”. Dilihat dari kedudukan
penutur termasuk sederajat, yaitu kedudukan siswa sama dengan kedudukan mitra tuturnya (siswa lain). Topik
yang dibahas pada tuturan tersebut termasuk tidak sensitif karena masih berkaitan dengan proses pembelajaran.

c. Penggunaan Stategi Bertutur Terus Terang dengan Basa-basi Kesantunan Negatif (BBKN)
Penggunaan strategi BBKN oleh siswa saat mengkritik antara sesama siswa maupun kepada guru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Kota Padang dapat dilihat pada data berikut.
7. 35.Sb.S :LKS saya hilang Bu
Guru : Astragfirullah, apa alasannya?
35.5.3.2 : Kemarinkan sudah diperiksa Bu, jadi saya masukkan di
lemari kelas Bu.
35.5.2.2 : Hah kenapa pula kamu tinggalkan? salah sendirilah

Tindak tutur Mkr pada data 7 di atas, dituturkan siswa ketika mengkritik siswa lainnya yang
meninggalkan LKS di lemari kelas sehingga LKS tersebut hilang (Chaer, 2010: 98-99; Herfani & Ngusman,
2020; Irma, 2017; Poerwadarminta dalam Tarigan, 2009: 149; Puspitasari, 2020). Tuturan “Hah kenapa pula
kamu tinggalkan? salah sendirilah” menunjukkan bahwa siswa mengkritik siswa lainnya dengan cara bertanya
sehingga tindak tutur Mkr pada data 7 di atas dituturkan siswa dengan menggunakan strategi BBKN subtrategi
bertanya. Dilihat dari kedudukan penutur termasuk sederajat, yaitu kedudukan siswa sama dengan kedudukan
mitra tuturnya (siswa lain). Topik yang dibahas pada tuturan tersebut termasuk tidak sensitif karena masih
berkaitan dengan proses pembelajaran.

8. 25.K.2.2 : Kumpul woi, sebentar lagi hitungan 5 (ditujukan untuk seluruh kelompok 2 karena belum ada
yang selesai)

25.K.2.3 : Sabarlah dulu, kita ini cuma bertiga yang lain berempat. Wajarlah kita lambat selesai

25.K.2.1 : Nah kelompok 1 juga bertiga, sudah mau selesai. Memang kita yang lelet

25.K.2.2 : Diamlah, tulislah cepat. Berdebat tambah tidak selesai (ditujukan untuk K.2.1 & K.2.3)

Tindak tutur Mkr pada data 8 di atas, dituturkan siswa ketika mengkritik siswa lainnya yang merupakan
anggota kelompoknya sendiri yaitu kelompok 2. Tuturan mengkritik ini dituturkan karena anggota
kelompoknya terus mengingatkan untuk segera mengumpulkan tugas karena guru sudah mulai menghitung
sampai hitungan ke lima seluruh tugas kelompok harus dikumpulkan sedangkan tugas kelompok 2 belum juga
selesai. Siswa meminta anggota kelompoknya untuk sabar terlebih dahulu dan memaklumi jika memang wajar-
wajar saja kelompok mereka lambat menyelesaikan tugas karena kekurangan satu anggota kelompok (Chaer,
2010: 98-99; Herfani & Ngusman, 2020; Irma, 2017; Poerwadarminta dalam Tarigan, 2009: 149; Puspitasari,
2020).

Tuturan “Sabarlah dulu, kita ini cuma bertiga yang lain berempat. Wajarlah kita lambat selesai”
menunjukkan bahwa siswa mengkritik siswa lainnya yang merupakan anggota kelompoknya sendiri secara
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pesimis mengenai kesanggupan mereka untuk mengerjakan tugas tepat waktu sehingga tindak tutur Mkr pada
data 8 di atas dituturkan siswa dengan menggunakan strategi BBKN subtrategi pesimis. Dilihat dari kedudukan
penutur termasuk sederajat, yaitu kedudukan siswa sama dengan kedudukan mitra tuturnya (siswa lain). Topik
yang dibahas pada tuturan tersebut termasuk tidak sensitif karena masih berkaitan dengan proses pembelajaran.
9. 30.S.3.3 :(Kembali ke kelas dan membagikan buku latihan)
30.S.1.2 : Punya Bayu, Bayu di sini di sini (ditujukan untuk S.3.3 karena lambat membagikan
buku latihan)

Tindak tutur Mkr pada data 9 di atas, dituturkan siswa ketika mengkritik sekretaris kelas yang lambat
membagikan buku latihan sedangkan siswa lainnya masih menunggu untuk segera dibagikan. Melihat sekretaris
yang kesulitan menemukan tempat duduk dari masing-masing pemilik buku latihan, siswa berinisiatif untuk
menyebutkan namanya sendiri dan mengangkat tangan agar sekretaris bisa lebih cepat dalam membagikan buku
latihannya (Chaer, 2010: 98-99; Herfani & Ngusman, 2020; Irma, 2017; Poerwadarminta dalam Tarigan, 2009:
149; Puspitasari, 2020).

Tuturan “Punya Bayu, Bayu di sini di sini” menunjukkan bahwa siswa mengkritik siswa lainnya dengan
cara meminimalkan beban mitra tuturnya sehingga tindak tutur Mkr pada data 9 di atas dituturkan siswa dengan
menggunakan strategi BBKN subtrategi meminimalkan beban. Dilihat dari kedudukan penutur termasuk
sederajat, yaitu kedudukan siswa sama dengan kedudukan mitra tuturnya (siswa lain). Topik yang dibahas pada
tuturan tersebut termasuk tidak sensitif karena masih berkaitan dengan proses pembelajaran.

d. Penggunaan Stategi Bertutur Samar-samar (BSS)
Penggunaan strategi BSS oleh siswa saat mengkritik antara sesama siswa maupun kepada guru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Kota Padang dapat dilihat pada data berikut.
10. Guru : Sekarang buka lagi LKSnya halaman 37! Kita bahas soal nomor 1. Baca Abraham!
35.5.2.1 : (Hanya diam)
35.S.1.2 :Lahnomor 1 Abraham.
35.5.4.3 :Ehlah.
35.5.2.1 :Yang halaman 37 ya? Baca?
35.5.4.4 : Eheh Abraham Abraham.

Tindak tutur Mkr pada data 10 di atas, dituturkan siswa ketika mengkritik siswa lainnya yang termenung
saat membahas tugas berupa soal latihan pilihan ganda secara bersama-sama di kelas (Chaer, 2010: 98-99;
Herfani & Ngusman, 2020; Irma, 2017; Poerwadarminta dalam Tarigan, 2009: 149; Puspitasari, 2020). Tuturan
“Eh lah” dan “Eh eh Abraham Abraham” menunjukkan bahwa siswa mengkritik siswa lainnya dengan samar-
samar sehingga tindak tutur Mkr pada data 10 di atas dituturkan siswa dengan menggunakan strategi BSS
substrategi tuturan tidak lengkap. Dilihat dari kedudukan penutur termasuk sederajat, yaitu kedudukan siswa
sama dengan kedudukan mitra tuturnya (siswa lain). Topik yang dibahas pada tuturan tersebut termasuk tidak
sensitif karena masih berkaitan dengan proses pembelajaran.

11. Guru : Catat contoh pelesapan apa, belum ada kan?

30.S.1.3 : Belum Bu

30.S.1.4 : Kita sebenarnya disuruh mencatat atau latihan sih. Tidak jelas!

30.S. 2.4 : Ntah.

30.S.1.2 : Sudah nah bu, di buku saya sudah ada catatan tentang pelesapan. Kok dibilang tidak ada

30.S.1.4 : Heh, wuuuu.

Tindak tutur Mkr pada data 11 di atas, dituturkan siswa ketika mengkritik siswa lainnya yang menyatakan
bahwa belum ada contoh pelepasan di catatan. Padahal catatan tentang pelesapan sudah ada diberikan guru
bahasa Indonesia (Chaer, 2010: 98-99; Herfani & Ngusman, 2020; Irma, 2017; Poerwadarminta dalam Tarigan,
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2009: 149; Puspitasari, 2020). Tuturan “Heh, wuuuu” menunjukkan bahwa siswa mengkritik siswa lainnya
dengan samar-samar sehingga tindak tutur Mkr pada data 11 di atas dituturkan siswa dengan menggunakan
strategi BSS substrategi tuturan tidak lengkap. Dilihat dari kedudukan penutur termasuk sederajat, yaitu
kedudukan siswa sama dengan kedudukan mitra tuturnya (siswa lain). Topik yang dibahas pada tuturan tersebut
termasuk tidak sensitif karena masih berkaitan dengan proses pembelajaran.
12. Guru : Dengarlah Ibu dulu ya, kelas ini nilainya banyak dibawah 80. Ibu maunya nilai kalian paling

kecil 80. Kapan mau remedial soalnya sama

25.S.3.1 : Diacak bu?

25.5.4.4 : Diamlah! Nantilah bertanya (ditujukan untuk S.3.1)

25.S5.2.1 : Kalau nilainya tepat 80 bu?

25.S5.1.4 : Kalau bisa ya diatas 80

25.5.2.1 : Tadi katanya 80 aman

25.5.2.2 :Huss

Tindak tutur Mkr pada data 12 di atas, dituturkan siswa ketika mengkritik siswa lainnya yang masih
bertanya dan memotong penjelasan remedial dari guru bahasa Indonesia (Chaer, 2010: 98-99; Herfani &
Ngusman, 2020; Irma, 2017; Poerwadarminta dalam Tarigan, 2009: 149; Puspitasari, 2020). Tuturan “Huss”
menunjukkan bahwa siswa mengkritik siswa lainnya dengan samar-samar sehingga tindak tutur Mkr pada data
12 di atas dituturkan siswa dengan menggunakan strategi BSS substrategi menggunakan isyarat “Huss” yang
berarti diam terlebih dahulu, dengarkan dulu apa yang dijelaskan guru. Dilihat dari kedudukan penutur termasuk
sederajat, yaitu kedudukan siswa sama dengan kedudukan mitra tuturnya (siswa lain). Topik yang dibahas pada
tuturan tersebut termasuk tidak sensitif karena masih berkaitan dengan proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut, terlihat bahwa penggunaan strategi BTTB lebih dominan
digunakan. Penggunaan straregi BTTB jika dikaitkan dengan skala kesantunan Leech (1993: 206) yang terdiri
dari lima skala, yaitu (1) cost benefit scale atau skala kerugian dan keuntungan, (2) optionality scale atau skala
pilihan, (3) indirectness scale atau skala ketidaklangsungan, (4) authority scale atau skala keotoritasan, dan (5)
social distance scale atau skala jarak sosial, tuturan dengan menggunakan strategi BTTB termasuk kurang
santun karena tuturan tersebut dituturkan secara langsung. Akan tetapi, jika dianalisis berdasarkan konteks
tuturan tersebut berkategori santun meskipun dituturkan secara langsung dengan kedudukan penutur sama dan
lebih rendah dari mitra tuturnya, serta topik yang dibicarakan tidak sensitif. Selaras dengan pendapat Halid, et
al (2011) bahwa penggunaan strategi BTTB dalam tindak tutur dapat berdampak atau mengakibatkan makna
tindak tutur terasa santun dengan konteks masalah yang dibicarakan tidak sensitif dan dalam suasana akrab.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang ditemukan di lapangan dapat dimaknai bahwa strategi bertutur dalam tindak tutur
MTK dan Mkr yang paling dominan adalah staretgi BTTB sebanyak 777 tuturan yang terdiri dari 237 tuturan
MTK dan 540 tuturan Mkr dengan konteks penutur memiliki kedudukan yang lebih rendah dari mitra tutur dan
penutur memiliki kedudukan yang sama dengan mitra tutur, serta topik yang dibahas tidak sensitif. Strategi
bertutur dalam tindak tutur MTK yang paling sedikit digunakan adalah strategi BBKP dan BBKN. Hal itu
dikarenakan tidak ditemukannya penggunaan strategi BBKP dan BBKN dalam tindak tutur MTK. Selanjutnya,
strategi bertutur dalam tindak tutur MKkr yang paling sedikit digunakan adalah strategi BSS sebanyak 55 tuturan.
Strategi BTTB dalam tindak tutur MTK dan Mkr dapat berdampak atau mengakibatkan makna tindak tutur
terasa santun dengan konteks masalah yang dibicarakan tidak sensitif dan dalam suasana akrab.
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